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ABSTRAK 

 

Tyas Dwi Noviyanti (18102020010), Hubungan Antara Self Acceptance dengan 

Subjective Well-Being Remaja Akhir pada Mahasiswa Baru Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penemuan masalah terkait kurangnya 

tingkat self acceptance pada mahasiswa baru Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Kalijaga seperti kurangnya rasa percaya diri, perasaan rendah diri 

terhadap teman-temannya, dan lain sebagainya. Penemuan permasalahan tersebut 

melatarbelakangi pertanyaan-pertanyaan tentang tingkat subjective well-being pada 

mahasiswa baru, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara self acceptance dengan subjective well-being pada mahasiswa baru Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini 

merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini melibatkan 

sebanyak 122 sampel dari 417 populasi yang diambil dengan teknik accidental 

sampling. Setelah melakukan pengumpulan data melalui kuisioner, kemudian 

dilakukan uji hipotesis menggunakan uji korelasi rank spearman dengan bantuan 

IBM SPSS 22.0 for Windows. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif 

yang signifikan antara self acceptance dengan subjective well-being pada 

mahasiswa baru Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan koefisien korelasi sebesar 0,483 dengan nilai p (Sig.) = 0,000 < 

0,01. Hubungan positif yang sangat signifikan ini berarti apabila tingkat self 

acceptance tinggi, maka tingkat subjective well-being pada mahasiswa baru 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga juga tinggi.  

Kata Kunci: Self Acceptance, Subjective Well-Being, Mahasiswa Baru Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 
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MOTTO 

 

“Don’t compare yourself with others, tapi bandingkan dirimu hari ini dengan 

dirimu di hari kemarin.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu tahap penting dalam perkembangan manusia adalah masa 

remaja.   Menurut WHO, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-19 

tahun. Remaja sendiri menurut Santrock (2003) merupakan suatu masa 

perkembangan transisi di antara masa anak-anak dan masa dewasa yang 

melingkupi beberapa perubahan di dalam aspek biologis, kognitif, dan sosio-

emosional, dan biasanya dimulai sekitar usia 10 sampai 13 tahun, dan berakhir 

di antara usia 18 dan 22 tahun.1 Pada masa ini, banyak aspek perkembangan 

yang mulai nampak, seperti perubahan fisik sampai kondisi mental. Masa ini 

juga berisi periode terjadinya konflik besar yaitu hidup remaja diisi oleh jalinan 

fantasi, mimpi, keraguan, dan pertanyaan dimana remaja tengah sibuk mencari 

identitasnya sendiri, dan fase ini banyak dipengaruhi oleh aspek biologis, 

sosial-budaya dan lainnya.2 

Santrock mengemukakan selama masa perkembangan tersebut, salah 

satu kebutuhan penting remaja sebagaimana manusia umumnya adalah 

bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya.3 Pada masa ini remaja mulai 

melihat dirinya sebagai individu yang unik, memiliki kecenderungan untuk 

eksis baik di lingkungan pertemanan maupun lingkungan sosial 

                                                           
1 Santrock, Adolescene: Perkembangan Remaja. Jakarta: Erlangga, 2016. 
2 Mierzwa & Jurjewicz, Does Facebook, Twitter, Instagram Influence Well-Being and Self-

Esteem Among Early Adolescents?, Studi Socialia Cracoviensia, Vol. 8 No. 1(14) hlm. 138. 
3 Santrock, Life-Span Development. Jakarta: Erlangga, 2012. 
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masyarakatnya. Remaja yang disebut sebagai masa-masa pencarian jati diri, 

merupakan masa penting untuk menentukan gambaran dirinya di masa yang 

akan datang. 

Remaja yang berada di rentang usia 10-19 tahun melewati beberapa 

jenjang pendidikan formal, mulai dari Sekolah Dasar akhir, Sekolah Menengah 

Pertama, Sekolah Menengah Atas, sampai pada masa awal bangku 

perkuliahan. Selama perpindahan masa sekolah tersebut remaja menghadapi 

berbagai perubahan dinamika dalam hidupnya, khsusunya pada awal masa 

perkuliahan yang merupakan masa transisi, biasanya menjadi tantangan bagi 

mahasiswa baru karena merupakan periode penyesuaian kehidupan dalam 

memenuhi kebutuhan pendidikan, tuntutan akademik dan hubungan sosial, 

yang biasanya mahasiswa baru masih bergantung kepada orang tua sebelum 

mencapai tahap kemandirian. 

Perubahan status dari siswa menjadi mahasiswa adalah suatu perubahan 

besar dalam hidup remaja. Undang Undang (UU) Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2003 mengenai Sisdiknas Bab IV Bagian Keempat Pasal 19, 

menjelaskan mengenai tugas dan fungsi mahasiswa. Mahasiswa merupakan 

sebutan akademis bagi murid/siswa yang telah mencapai jenjang pendidikan 

tertentu pada masa pembelajarannya. Banyak individu yang mengalami 

perubahan pada masa awal perkuliahannya di perguruan tinggi. Karena masa 

transisi ini berada pada masa remaja, maka ini adalah periode ketika mahasiswa 
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mengalami krisis identitas diri, dan memenuhi permintaan pembangunan 

lainnya sebagai efek dari tantangan baru seperti hidup jauh dari orang tua.4 

Keberhasilan penyesuaian di lingkungan perguruan tinggi dapat dilihat 

dari keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan kampus, kesejahteraan psikologis, 

dan kinerja akademik yang baik.5 Dengan adanya tanggung jawab baru akan 

mendorong mahasiswa memiliki keraguan dan kecemasan mengenai 

kemampuan yang dimilikinya dalam menyesuaikan diri dengan tugas kuliah 

dan budaya baru dari teman-teman mereka, yang kemudian menjadi tekanan 

dalam diri mereka sendiri. 

Masalah yang sering dialami oleh mahasiswa baru selama masa 

adaptasi antara lain adalah kesalahan dalam memilih jurusan, gaya belajar 

mahasiswa yang jauh berbeda dengan siswa, cara mengajar dosen, hubungan 

keluarga, terpisah jauh dengan orang tua, mengatur keuangan, lingkungan 

pertemanan, lingkungan tempat tinggal, sampai dengan prestasi akademik 

selama menjadi mahasiswa.6 Sebagai mahasiswa baru, tentu perlu untuk 

menguasai cara berbaur dengan lingkungan sosial yang baru, mengembangkan 

tujuan hidup agar lebih produktif selama menjadi mahasiswa untuk 

menyesuaikan diri dengan peran dan tanggung jawab baru. 

Hal-hal yang dimungkinkan dialami oleh mahasiswa baru adalah 

kecemasan terkait kehidupan baru sebagai mahasiswa, kecemasan hubungan 

                                                           
4 Intan Kurnia, “Hubungan Antara Penerimaan Diri dengan Penyesuaian Sosial pada 

Mahasiswa Baru di Universitas Islam Sultan Agung Semarang”, Thesis, Semarang: UNISSULA. 

Hlm. 7. 
5 Ibid. hlm. 8. 
6 Ibid. 
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sosial, kekhawatiran tidak bisa mengikuti kehidupan akademik di kampus. 

situasi-situasi tersebut sedikit banyak mengancam kesejahteraan subjektif 

mahasiswa baru. Dalam hal ini subjective well-being menjadi penting karena 

menurut Quinn dan Duckworth, tingginya subjective well-being mampu 

meningkatkan prestasi yang lebih baik.7 

Wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti dengan 5 mahasiswa 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga mendapatkan hasil 

bahwa apa yang mereka lihat di lingkungan serta media sosial berpengaruh 

terhadap proses pencarian identitas dirinya, seperti merasa tidak cukup dengan 

dirinya sendiri dan merasa tidak berkembang. Mereka melihat mahasiswa lain 

sebagai individu yang progresif dan mudah beradaptasi dengan lingkungan 

sekitar, sedangkan mereka sendiri merasa sebagai individu yang tidak bisa 

bersosialisasi dengan baik. Pengamatan ini juga menemukan bahwa mahasiswa 

baru merasa tidak memiliki kemampuan akademik yang baik sehingga mereka 

cenderung menutup diri, kurang percaya diri, dan malu. Karena tinggal di 

lingkungan yang berbeda, mahasiswa baru cenderung ingin terlihat sama 

dengan teman-temannya yang berujung pada kurangnya penerimaan diri 

mahasiswa atau remaja terhadap dirinya sendiri. Membandingkan diri sendiri 

dengan orang lain cenderung akan menimbulkan perasaan malu terhadap 

dirinya yang tidak bisa seperti orang lain. Dolezal menjelaskan bahwa perasaan 

                                                           
7 Gandes Nawangsari, Hubungan Antara Kepatuhan Terhadap Nilai-Nilai Budaya Jawa 

dengan Subjective Well-being pada Mahasiswa Teater di Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

Skripsi, Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta. hlm. 2. 
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memalukan yang muncul oleh penilaian dirinya dan orang lain dapat 

mempengaruhi perilaku, kepribadian, pola pikir, emosi, serta situasi.8 

Kecenderungan merasa malu, perasaan kurang, dan belum menerima 

dirinya secara utuh ini akan berdampak pada penerimaan diri sebagai remaja 

yang sedang mencari jati diri, selain itu juga berdampak pada proses 

perkuliahan mahasiswa. Individu dengan penerimaan diri yang baik akan 

merasa aman ketika menerima orang lain, memberikan perhatian kepada 

teman, dan juga mudah memperlihatkan rasa empati dan simpati pada orang 

lain. Synder dkk mengungkapkan bahwa penerimaan diri merupakan kondisi 

dimana individu mempunyai sifat positif pada dirinya sendiri, menerima dan 

mengakui tentang beberapa aspek yang ada dalam dirinya termasuk 

kekurangan dan kelebihan, dan memandang hidup yang ia jalani secara positif.9 

Germer mengatakan bahwa penerimaan diri sebagai suatu kemampuan 

yang harus ada dalam diri setiap individu untuk melihat gambaran positif 

mengenai siapa dirinya yang sesungguhnya, hal ini tidak muncul dengan 

sendirinya, tetapi harus dikembangkan oleh individu.10 Sikap toleransi 

terhadap kelemahan diri juga merupakan sikap yang harus dimiliki oleh 

mahasiswa sebagai remaja tanpa harus ada perasaan sedih dan marah, hal ini 

juga berarti setiap individu seharusnya menerima dirinya secara utuh dan 

menyadari bahwa ia memiliki kekurangan dan kelebihan sebagai manusia. 

                                                           
8 Luna Dolezal, The Body and Shame, Phenomenology, Feminism, and The Socially Shaped 

Body (Lexington Books; Reprint Edition, 2016). 
9 Ibid. hlm. 11. 
10 Sari & Nuryoto, Penerimaan Diri pada Lanjut Usia Ditinjau dari Kematangan Emosi, 

Jurnal Psikologi (2), 2002. 
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Berarti ketika remaja yang sebagai mahasiswa baru tidak menerima dirinya 

sendiri, akan berpengaruh terhadap kegiatan akademik dan juga proses adaptasi 

bagi mahasiswa baru, perasaan tidak menerima diri berdampak pada stress 

akademik, kegagalan adaptasi, tidak bisa menemukan circle pertemanan yang 

positif, serta timbulnya perasaan ingin membandingkan diri sendiri dengan 

individu lain. Pada situasi ini, mahasiswa baru akan berada pada situasi yang 

terus menerus merenungi diri sehingga kurang produktif, tidak bisa 

mengembangkan diri secara maksimal, menggunakan berbagai cara agar 

terlihat sama dengan orang lain, yang semuanya itu berujung pada rasa tidak 

bahagia karena selalu memaksakan diri untuk sama seperti individu lain. 

Bukhari dan Khanam menyebutkan bahwa kebahagiaan adalah bagian 

dalam subjective well-being, yang merupakan sebuah pandangan yang bersifat 

subjektif dari keseluruhan kehidupan yang dimiliki oleh individu. Subjective 

well-being sendiri adalah istilah ilmiah dari kepuasan hidup. Istilah ini 

diperkenalkan oleh Diener pada tahun 1984, literatur subjective well-being 

sendiri mencakup studi yang telah menggunakan berbagai istilah seperti 

kebahagiaan, tingkat hedonis, kepuasan hidup, moral, dan afek pengaruh 

positif. Evaluasi remaja mengenai kepuasan hidup mereka dan emosi yang 

sering mereka rasakan dapat menentukan subjective well–being yang mereka 

miliki, yaitu tinggi atau rendah. Remaja dikatakan memiliki subjective well–

being yang tinggi apabila remaja memiliki sikap positif terhadap hidup, 

memiliki self-esteem yang tinggi, merasakan kesenangan dalam hidupnya dan 

ketiadaan emosi negatif seperti stress atau depresi. Sebaliknya, remaja yang 
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memiliki subjective-well being yang rendah merasa kurang puas terhadap 

hidup, mengalami stress dan merasakan banyak kecemasan dalam kehidupan 

sehari hari.11 Subjective well-being sangat penting untuk diteliti karena 

membahas mengenai kebahagiaan dan kepuasan hidup seseorang dan juga 

memberi banyak manfaat. Banyak hal positif yang akan didapatkan oleh 

individu apabila memiliki tingkat subjective well-being yang tinggi, antara lain 

panjang umur, serta produktif. 

Berdasarkan dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

penerimaan diri memiliki hubungan kebahagiaan individu, sehingga tinggi 

rendahnya penerimaan diri pada setiap remaja yang dalam hal ini adalah 

mahasiswa baru memiliki peran penting dalam mengukur tingkat subjective 

well-beingnya. Selain itu, penerimaan diri juga berhubungan dengan 

pembentukan identitas diri yang biasanya terbentuk di usia remaja. Secara 

umum penerimaan diri mempengaruhi banyak aspek dalam diri remaja. Maka 

dari itu, secara lebih lanjut peneliti ingin mengetahui hubungan antara self 

acceptance dengan subjective well-being remaja akhir pada Mahasiswa Baru 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

 

                                                           
11 Kessy Atmadja & Heliany Kiswantomo, Hubungan antara Komponen-Komponen 

Subjective-Well Being dan Internet Addiction, Jurnal Humanitas, Vol. 4 No. 1, April 2020. hal. 30. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara self acceptance dengan 

subjective well-being remaja akhir pada Mahasiswa Baru Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dapat diketahui dari rumusan masalah di atas, 

yaitu untuk mengetahui hubungan antara self acceptance dengan subjective 

well-being remaja akhir pada Mahasiswa Baru Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Harapannya hasil dari penelitian ini dapat membawa manfaat bagi 

pengembangan pengetahuan secara umum dan khususnya dalam bidang 

Bimbingan dan Konseling Islam, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sumbangan pengetahuan dan pemikiran tentang hubungan 

antara self acceptance dengan subjective well-being remaja akhir pada 

Mahasiswa Baru Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

b. Memberikan sumbangan infomasi dan referensi terkait teori, data, dan 

fakta yang terjadi di lapangan mengenai hubungan antara self 
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acceptance dengan subjective well-being remaja akhir pada Mahasiswa 

Baru Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi institusi pendidikan, hasil penelitian ini bisa dijadikan 

pertimbangan untuk mengadakan layanan konseling di tingkat 

universitas bagi mahasiswa untuk membantu mahasiswa baru yang 

harus mulai beradaptasi dengan lingkungan kampus dan lingkungan 

sosialnya. 

b. Bagi pembaca pada umumnya, hasil penelitian ini bisa menjadi 

pertimbangan dan informasi baik bagi konselor, orang tua, tenaga 

pendidik, maupun diri setiap individu untuk meningkatkan self 

acceptance sebagai salah satu aspek penting dalam kehidupan untuk 

mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup. 

 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran peneliti sejauh ini, peneliti tidak 

menemukan penelitian serupa baik berupa penelitian, tesis, ataupun jurnal 

penelitian sebelumnya baik di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

maupun universitas lain yang mengkaji tentang “Hubungan Antara Self 

Acceptance dengan Subejctive Well-being Remaja Akhir pada Mahasiswa Baru 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Tetapi di 

sisi lain, peneliti menemukan beberapa kemiripan dengan penelitian lainnya. 
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Adapun beberapa penelitian yang dipandang memiliki kemiripan dengan judul 

penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nofrizal Hazmi Akbar yang berjudul 

“Hubungan Antara Illness Acceptance dengan Subjective Well-being pada 

Penyintas Asma”.12 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

menggunakan analisis korelasi pearson product moment dengan subjeknya 

adalah penyintas asma. Hasil penelusuran dari penelitian ini adalah bahwa 

illness acceptance memiliki pengaruh yang signifikan terhadap  subjective 

well-being, yang menandakan bahwa individu yang memiliki tingkat 

penerimaan penyakit yang baik akan memiliki tingkat kesejahteraan 

subjektif yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang tidak 

memiliki tingkat penerimaan penyakit yang baik. Persamaan dalam 

penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang hubungan antara 

penerimaan diri dengan subjective well being menggunakan analisis data 

kuantitatif, sedangkan perbedaannya terletak pada subjek yang diteliti, 

yaitu penelitian terdahulu fokus pada penerimaan diri individu yang 

memiliki penyakit asma, dan penelitian kali ini berfokus pada penerimaan 

diri remaja, dalam hal ini yaitu mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Tites Sri Dewi Pratiwi yang berjudul 

“Hubungan Antara Self Esteem terhadap Subjective Well-Being pada Siswa 

                                                           
12 Nofrizal Hazmi Akbar, “Hubungan Antara Illness Acceptance dengan Subjective Well-

Being pada Penyintas Asma”, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia. 
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SMK”.13 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif dengan analisis 

korelasi product moment pearson yang berfoks pada siswa SMK. 

Persamaan dengan penelitian tersebut adalah sama-sama mengkaji tentang 

subjective well-being. Perbedaannya sendiri adalah penelitian terdahulu 

fokus meneliti mengenai self esteem, yaitu perasaan yang terbentuk oleh 

keadaan kita dan bagaimana orang lain memperlakukan kita. Penelitian kali 

ini akan lebih fokus pada penerimaan diri secara personal tanpa melibatkan 

perlakuan orang lain terhadap diri kita. 

3. Penelitian karya Harista Umamil Khoiriyah dengan judul “Hubungan 

Penerimaan Diri dengan Kebahagiaan pada Remaja di Panti Asuhan Nurul 

Abyadh Malang”14. peneltian ini berfokus pada subjek Remaja di Panti 

Asuhan Nurul Abyadh daerah Malang dan fokus mengkaji kebahagiaan 

yang dirasakan oleh subjek tersebut. Persamaan dengan penelitian 

terdahulu adalah sama-sama mengkaji tentang hubungan antara 

penerimaan diri dengan subjective well-being. Perbedaannya terletak pada 

subjek yang diteliti, pada penelitian terdahulu menggunakan remaja dengan 

latar belakang tinggal di Panti Asuhan, sedangkan penelitian kali ini fokus 

pada mahasiswa remaja yang tinggal dan bersosialisasi di lingkungan 

kampus. 

                                                           
13 Tities Dewi Pratiwi, “Hubungan Antara Self Esteem dengan Subjective Well-Being pada 

Siswa SMK”, Skripsi, Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

14 Harista Umamil Khoiriyah, Hubungan Penerimaan Diri dengan kebahagiaan pada 

Remaja di Panti Asuhan Nurul Abyadh Malang, Skripsi, Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Elizabeth Febe Yulian Suwandi dan 

Margaretta Erna Setianingrum dengan judul “Subjective Well-Being 

Ditinjau dari Harga Diri pada Remaja yang Memiliki Orang Tua Tunggal 

Ibu di Kota Magelang”.15 Dari penelitian ini didapatkan hasil analisis 

penelitian yaitu terdapat hubungan positif antara harga diri dan subjective 

well-being remaja yang memiliki orang tua tunggal khususnya di kota 

magelang, artinya semakin tinggi harga diri remaja tersebut maka semakin 

tinggi pula subjective well-being, sebaliknya semakin rendah harga diri 

maka semakin rendah juga subjective well-being yang dimiliki individu 

(remaja). Sumbangan efektif yang diperoleh dari penelitian ini yaitu 

subjective well-being terhadap harga diri sebesar 46,5%. Persamaan dengan 

penelitian terdahulu adalah sama-sama mengkaji tentang subjective well-

being. Perbedaannya terletak pada subjek yang diteliti, pada penelitian 

terdahulu menggunakan remaja dengan latar belakang tinggal memiliki 

orang tua tunggal Ibu, sedangkan penelitian kali ini fokus pada mahasiswa 

remaja yang tinggal dan bersosialisasi di lingkungan kampus. selain itu 

perbedaan juga terlihat pada penelitian terdahulu yang mengkaji tentang 

harga diri remaja, sedangkan penelitian ini lebih mengkaji pada penerimaan 

diri remaja. 

5. Penelitian milik Mauliddina Qurrota A’yun, Fatwa Tentama, dan Nina 

Zulida Situmorang tentang “Gambaran Subjective Well Being pada Remaja 

                                                           
15 Elizabeth dan Margaretta, Subjective Well-Being ditinjau dari Harga Diri pada Remaja 

yang Memiliki Orang Tua Tunggal Ibu di Kota Magelang, Motiva Jurnal Psikologi 3(2), 2020. 



 

13 

 

Perempuan di Pondok Pesantren”.16 Penelitian ini memfokuskan pada 

Remaja terkhusus perempuan yang tinggal di Pondok Pesantren. Hasil yang 

didapatkan dari penelitian ini adalah ditemukan beberapa faktor yang 

mempengaruhi subjective well-being remaja putri di Pondok Pesantren 

adalah faktor lingkungan sosial, kemandirian, religiusitas, manajemen 

stres, dan penerimaan diri serta lingkungan. Persamaan dengan penelitian 

terdahulu adalah sama-sama mengkaji tentang subjective well-being pada 

remaja. Perbedaannya terletak pada subjek yang diteliti, pada penelitian 

terdahulu menggunakan remaja dengan latar belakang tinggal di Pondok 

Pesantren dan hanya terfokus pada santri Putri, sedangkan penelitian kali 

ini fokus pada mahasiswa remaja secara umum yang tinggal dan 

bersosialisasi di lingkungan kampus. 

 

Berdasarkan kajian pustaka diatas, beberapa penelitian telah membahas 

tentang penerimaan diri dan hubungannya dengan subjective well-being 

individu. Namun penelitian di atas memiliki perbedaan satu sama lain sehingga 

tidak ada penelitian sama persis seperti penelitian yang akan dilakukan peneliti. 

Dalam hal ini, peneliti akan berusaha memfokuskan penelitian ini pada 

hubungan antara self acceptance dengan subjective well-being remaja akhir 

pada mahasiswa baru Fakultas Dakwah dan Komunikasi di UIN Sunan 

Kalijaga. 

                                                           
16 Mauliddina, Fatwa, & Nina Zulida, Gambaran Subjective Well-Being pada Remaja 

Perempuan di Pondok Pesantren, Jurnal Psikopedagogia Jurnal Bimbingan dan Konseling UAD 

Vol. 7(1), 2018. 
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F. Kajian Teori 

1. Tinjauan tentang Subjective Well-Being 

a. Definisi Subjective Well-Being 

 Menurut para ilmuwan, unsur penting dari kehidupan yang baik 

adalah saat seseorang menyukai kehidupannya sendiri.17 Diener, Lucas, 

dan Oishi (dalam Frita Maria, 2019), mengemukakan definisi subjective 

well-being secara jelas sebagai berikut: 

“Subjective well-being is defined as a person’s cognitive 

and affective evaluation of his or her life. These 

evaluation include emotional reaction to event as well as 

cognitive judgement of satisfaction and fullfilment.” 

 

 Subjective well-being sendiri merupakan konsep yang kompleks 

mengenai rendahnya mood negatif, adanya pengalaman emosi yang 

menyenangkan, dan tingginya angka kepuasan hidup. Secara sederhana 

menurut Diener dkk, individu dikatakan memiliki tingkat subjective well-

being yang tinggi jika mereka merasa puas dengan kondisi hidupnya, 

tingginya emosi positif, jarang merasakan emosi negatif, dan 

sebaliknya.18 Diener, dkk mengungkapkan subjective well-being sebagai 

persepsi individu dan evaluasinya mengenai afeksi diri sendiri yang 

didalamnya meliputi reaksi terhadap suatu hal sebagai hasil pemikiran 

terhadap kepuasan dan kebahagiaan hidup.19 

                                                           
17 Frita Maria, Pengaruh Subjective Well-Being terhadap Intensitas Penggunaan Media 

Sosial Instagram pada Remaja di DKI Jakarta, Skripsi, Jakarta: Universitas Negeri Jakarta. Hlm. 

18. 
18 Diener, dkk, Subjective Well-Being: The Science of Happiness and Life Satisfaction. 65. 

2005. 
19 Muhammad Wibisono, Hubungan antara kebersyukuran dan Kesejahteraan Subjektif 

pada Mahasiswa, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia. Hlm. 28. 
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Diener mengemukakan bahwa subjective well-being terdiri dari dua 

komponen inti, yaitu komponen kognitif dan komponen afektif. 

Komponen kognitif mencakup kepuasan hidup (life satisfaction), 

sedangkan komponen afektifnya mencakup dua hal yaitu afek positif 

(positive affect) dan afek negatif (negative affect).20 Lebih jauh, Ed 

Diener menyamakan subjective well-being dengan kebahagiaan. Dalam 

pernyataannya “Subjective well-being is a person’s cognitive and 

evaluations of his or her live”, yang berarti kebahagiaan individu 

terdapat pada pikirannya dan evaluasi terhadap kehidupan yang mereka 

jalani.21 

Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa 

subjective well-being diartikan sebagai evaluasi kognitif dan afektif 

individu terhadap seluruh kehidupannya. Evaluasi kognitif sendiri 

mencakup kepuasan hidup, dan evaluasi afektif meliputi tingginya emosi 

positif dan rendahnya emosi negatif dalam hidup individu. 

b. Komponen-Komponen Subjective Well-Being 

 Berdasarkan yang sudah dipaparkan diatas, subjective well-being 

menurut Diener memiliki dua komponen utama yaitu komponen kognitif 

yang mencakup mengenai kepuasan hidup (life satisfaction) serta 

                                                           
20 Ed Diener, Subjective Well-Being: Psychological Bulletins. Vol. 95(4). 1984. 
21 Harista Umamil Khoiriyah, Hubungan Penerimaan Diri dengan Kebahagiaan pada 

Remaja di Panti Asuhan Nurul Abyadh Malang, Skripsi, Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, hlm. 

12. 
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komponen afektif yang meliputi afek positif (positive affect) .dan afek 

negatif (negative affect).22 

Menurut Proctor individu yang memiliki subjective well-being tinggi 

adalah individu yang mengalami life satisfaction dan sering mengalami 

positive affect (seperti perasaan senang, optimisme) dan jarang terjadi 

negative affect (seperti kemarahan, kesedihan). Sedangkan individu yang 

subjective well-beingnya rendah adalah mereka yang tidak puas dengan 

hidup, mengalami sedikit emosi positif dan sering merasakan emosi 

negatif.23 Secara lebih lanjut komponen subjective well-being dijelaskan 

sebagai berikut24: 

1) Komponen kognitif 

  Kepuasan hidup atau life satisfaction seseorang merupakan 

bagian komponen kognitif dari subjective well-being, yang 

merupakan evaluasi mengenai hidup individu. Evaluasi ini 

didasarkan pada keyakinan seseorang akan kehidupannya sendiri, 

bukan atas penilaian dari orang lain. 

2) Komponen afektif 

  Komponen afektif terbagi menjadi dua, yaitu afek positif dan 

negatif. Diener mengungkapkan bahwa kedua aspek tersebut; afek 

                                                           
22 Ed Diener, Subjective Well-Being: Psychological Bulletins. Vol. 95(4). 1984. 
23 Proctor, Subjective Well-Being. 2014. 
24 Tenis, Hubungan antara Intensitas Penggunan Media Sosial Instagram dengan 

Subjective Well-Being pada Remaja, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma. 
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senang dan afek tidak senang merefleksikan pengalaman dasar 

kejadian yang terus terjadi sepanjang kehidupan individu.25 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Subjective Well-Being 

 Subjective well-being individu tidak terlepas dari berbagai macam 

faktor yang mempengaruhinya. Diener, Lucas, & Oishi menyebutkan 

faktor yang mempengaruhi subjective well-being sebagai berikut26: 

1) Kepribadian 

  Diener mengemukakan bahwa salah satu faktor yang 

menjadi penentu dari subjective well-being individu adalah sifat 

tempramennya yang merupakan bawaan lahiriah. Selain itu, menurut 

Diener juga harga diri adalah salah satu kepribadian yang sangat kuat 

mempengaruhi subjective well-being. Prediktor kuat lainnya sebagai 

penentu subjective well-being menurut Tenis adalah ekstraversi dan 

neurotisme, yaitu ekstraversi berpengaruh terhadap subjective well-

being karena sifat ini berhubungan dengan kecenderungan individu 

mengalami emosi positif, sedangkan sebaliknya, neurotisme 

kaitannya adalah kecenderungan mengalami emosi negatif.27 

 

 

                                                           
25 Diener, dkk. New Measures of Well-Being: Flourishing and Positive and Negative 

Feelings. Social Indicators Research, Vol. 39, 247-266. 2009. 

26 Ed Diener., Lucas, & Oishi. Subjective Well-Being: The Science of Happiness and Life 

Satisfaction. 2005. hlm. 63-73. 
27 Tenis, Hubungan Antara Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram dengan 

Subjective Well-Being pada Remaja. Skripsi: Fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta, 2018. 
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2) Faktor demografi 

  Menurut Larsen dan Eid, subjective well-being bisa juga 

dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin, ras, pendidikan, pendapatan, 

dan pekerjaan, walaupun dirasa lemah.28 Diener, dkk menjelaskan 

bahwa sejauh mana faktor demografis tertentu dapat meningkatkan 

subjective well-being tergantung pada nilai dan tujuan yang dimiliki 

individu, kepribadian, dan kultur.29 Hasil penelitian narrative review 

yang dilakukan oleh Runi Rulanggi, dkk tahun 2021 mendapatkan 

hasil bahwa faktor demografi yang berperan dalam subjective well-

being adalah sebagai berikut: 

a) Usia, pada sebuah studi yang dilakukan Diener menjelaskan 

bahwa usia yang lebih muda merasakan kegembiraan yang lebih 

tinggi, tetapi individu yang lebih tua cenderung lebih positif 

dalam menilai kehidupannya. 

b) Gender, banyak perempuan yang melaporkan tentang afek 

negatif yang dialaminya, tetapi mereka juga mengalami 

kebahagiaan yang lebih besar. Perempuan yang bekerja dengan 

tujuan untuk mensejahterakan diri mereka sendiri seringkali 

masih dihadapkan dengan tugas rumah tangga sehingga timbul 

konflik peran ganda yang presentasenya lebih tinggi daripada 

peran ganda yang dialami oleh laki-laki. 

                                                           
28 Diener, Emmons, Larsen, & Griffin. The Satisfaction with Life Scale. Journal of 

Personality Assesment, Vol 49, 1985. hlm. 71. 
29 Fatma Sepita S, Hubungan Social Support dengan Subjective Well-Being pada Siswa 

Penyandang Disabilitas di Banda Aceh, Skripsi, Banda Aceh: UIN Ar-Raniry. 
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c) Pengangguran, dikemukakan dalam Diener bahwa pengangguran 

dapat mempengaruhi kesejahteraan pada pria dan wanita. Jahola 

menyatakan bahwa lapangan pekerjaan merupakan kelembagan 

penting dimana individu mencapai kebutuhan dasar psikologis. 

Individu yang kehilangan pekerjaan atau menganggur akan 

merasa kekurangan yang berdampak negatif pada subjective well-

beingnya karena kebutuhannya tidak terpenuhi. 

d) Tujuan hidup, individu akan merasa bahagia apabila dirinya bisa 

mencapai tujuan hidup yang tinggi dalam kehidupannya. 

e) Kualitas hubungan sosial, kualitas ini dinilai baik ketika individu 

mampu menjalnin relasi yang positif dengan sebagian besar 

individu yang dikenalnya.30 

3) Karakteristik demografi lain 

  Diener, Lucas, dan Oishi mengungkapkan bahwa terdapat 

karakteristik deografi lain yang terkait dan berkorelasi positif dengan 

subjective well-being individu, seperti status perkawinan dan 

aktivitas keagamaan, tetapi dampak dari pernikahan berbeda antara 

laki-laki dan perempuan, begitu juga efek dari kegiatan keagamaan 

yang ebrgantung pada tipe religiusitas spesifik yang dinilai.31 

 

                                                           
30 Runi Rulanggi, dkk Faktor-Faktor yang Memengaruhi Subjective Well-Being pada 

Mahasiswa, Buku Abstrak Seminar Nasional. Malang: Fakultas Psikologi Universitas Negeri 

Malang. 
31 Ed Diener., Lucas, & Oishi. Subjective Well-Being: The Science of Happiness and Life 

Satisfaction. 2005. hlm. 63-73. 
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4) Lingkungan 

  Larsen dan Eid dalam penelitian lain mengungkapkan bahwa 

lingkungan keluarga di masa kanak-kanak berpengaruh terhadap 

level emosi positif di masa pertumbuhan selanjutnya. Lebih jauh, 

Larsen dan Eid juga mengemukakan bahwa penduduk di negara 

komunis lebih memiliki tingkat subjective well-being yang rendah 

dibandingkan penduduk negara non-komunis.32 

  

Muthmainah, Situmorang, dan Tentama33 dalam penelitiannya 

mengungkapkan faktor-faktor yang juga mempengaruhi subjective 

well-being adalah sebagai berikut: 

1) Penerimaan diri pada individu 

2) Penerimaan orang lain 

3) Pengungkapan diri 

4) Penilaian diri 

5) Keyakinan diri 

6) Kepedulian lingkungan 

7) Dukungan sosial 

8) Hubungan sosial 

9) Faktor demografi 

                                                           
32 Fatma Sepita S, Hubungan Social Support dengan Subjective Well-Being pada Siswa 

Penyandang Disabilitas di Banda Aceh, Skripsi, Banda Aceh: UIN Ar-Raniry. Hlm. 25. 
33 Muthmainah, Stumorang, & Tentama, Gambaran Subjective Well-Being pada 

Perempuan Difabel, Jurnal: The 8th University Research Colloqium 2018. Hlm. 5-7. 
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 Berdasarkan uraian beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi subjective well-being meliputi dua 

faktor, yakni faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar diri 

individu) dan faktor internal (berasal dalam diri individu). Faktor 

eksternal yang mempengaruhi subjective well-being seperti lingkungan, 

status pekerjaan, pendidikan, pendapatan, dan kultur budaya. 

Sedangkan faktor internal meliputi kepribadian, penerimaan diri, tujuan 

hidup individu, kpenilaian dan keyakinan terhadap diri, dan ualitas 

hubungan sosial. 

d. Subjective Well-Being Menurut Islam 

 Bukhari dan Khanam menyebutkan bahwa bagian dari subjective 

well-being adalah kebahagiaan, yang subjective well-being sendiri 

merupakan sebuah pandangan yang bersifat subjektif dari keseluruhan 

kehidupan yang dimiliki oleh individu. Islam menyatakan bahwa istilah 

“kesejahteraan” dan “kebahagiaan” tidak merujuk pada sifat badani dan 

jasmani, bukan kepada diri hayawani sifat basyari, dan bukan pula suatu 

keadaan hayali insan yang hanya dapat dinikmati dalam alam fikiran 

belaka.34 

Kebahagiaan yang paling inti adalah keimanan pada Allah dan 

penguasaan terhadap makna ibadah serta memahaminya dengan 

pemahaman yang sempurna, kemudian menerapkan pemahaman tersebut 

                                                           
34 Harista Umamil K, Hubungan  Penerimaan Diri dengan Kebahagiaan pada Remaja di 

Panti Asuhan Nurul Abyadh Malang, Skripsi, Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, hlm. 23. 
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dalam kehidupannya, baik yang berkenan dengan perkara-perkara yang 

umum maupun yang khusus.35 

Iman yang benar adalah iman yang didalamnya membawa 

kebahagiaan, ketenangan, dan kenyamanan. Iman yang tertanam kuat 

dalam hati, akal, dan ruh akan memberikan perasaan pada tubuh manusia 

untuk berbagi kebaikan, antara perbuatan, ucapan positif dan niat baik, 

yang lahir dari keimanan dan keyakinan yang dalam terhadap apa yang 

dilakukan dan diucapkan, karena menghendaki kebebasan, kesucian, dan 

kebahagiaan.36 

Menurut tinjauan Islam, kebahagiaan dipahami sebagai kondisi jiwa 

yang tenang dan puas dengan seluruh ketetapan yang telah diberikan 

Allah serta selalu mensyukurinya, selalu berusaha untuk mengelola apa 

yang telah telah diberikan, dan menilai kehidupannya sesuai dengan 

porsi yang semestinya. Pencapaian kebahagiaan tergantung pada 

pemahaman makna ibadah yang kemudian diterapkan dalam segala 

aspek kehidupan, baik yang menyangkut aspek khusus seperti shalat dan 

puasa, maupun aspek umum seperti menolong orang lain, atau aktivitas 

positif lainnya.37 

Pemaparan diatas merupakan perintah Allah yang harus dilakukan, 

yang jika kita lakukan sama dengan mengingat-Nya. Inilah yang disebut 

                                                           
35 Ibid. hlm. 24. 
36 Ibid. 
37 Harista Umamil K, Hubungan  Penerimaan Diri dengan Kebahagiaan pada Remaja di 

Panti Asuhan Nurul Abyadh Malang, Skripsi, Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim. 
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dzikir dengan perbuatan, karena dengan demikian Allah akan 

menurunkan karunia kebahagiaan yang tiada tara. allah SWT berfirman 

dalam Q.S. Ar-Ra’d ayat 28: 

 الذين ءامنوا وتطمئن قلوبهم بذكراللهقلى الا بذكرالله تطمئن القلوب)82(

Artinya: “(Yaitu) orang-orang beriman dan hati mereka menjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah hanya dengan 

mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram” (Q.S. Ar-Ra’d: 28) 

 

Firman ini menunjukkan bahwa orang yang beriman dan ingat 

kepada-Nya dengan lidah, pikiram, hati, dan anggota badannya 

merupakan orang-orang yang hatinya tenteram. Kebahagiaan adalah 

perasaan yang berkaitan dengan usaha manusia untuk menggapai 

kesenangan ukhrawi, sedangkan kesuksesan berkaitan dengan dunia dan 

akhirat. Al-Quayyid menegaskan bahwa rahasia kebahagiaan adalah 

keimanan pada Allah serta penguasaan yang sempurna pada diri manusia 

terhadap tujuan kehidupan yang utama dan bahagimana menjalani 

kehidupan di dunia ini.38 Islam memandang kebahagiaan sebagai upaya 

unuk tidak kecewa dengan apapun yang diterima dari Allah serta 

mensyukuri apapun dan berusaha melakukan yang terbaik sesuai dengan 

perintah Allah. 

 

                                                           
38 Ibid. 
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2. Tinjauan tentang Self Acceptance 

a. Pengertian Self Acceptance 

 Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kebutuhan yaitu 

berhubungan dengan orang lain sebagai bentuk sosialisasi dan interaksi 

dengan tujuan saling membantu untuk memenuhi kebutuhan masing-

masing. Keberhasilan seseorang dalam bersosialisasi dan berinteraksi 

dengan orang lain dipengaruhi oleh seberapa besar individu tersebut 

menerima dirinya sendiri. Self Acceptance menurut Germer merupakan 

kemampuan individu untuk dapat memiliki gambaran positif  mengenai 

siapa dirinya yang sebenar-benarnya, dan tentu saja hal ini tidak muncul 

dengan sendirinya, tetapi harus dikembangkan oleh individu itu sendiri. 

 Jersild mengartikan self acceptance sebagai tingkat sejauhmana 

seseorang menerima karakteristik personalnya dan menggunakannya 

untuk menjalin kelangsungan hidupnya. Penerimaan diri ini menjadi 

penting karena berkaitan dengan tingkat penyesuaian dalam kehidupan 

seseorang. Orang yang tertarik pada dirinya akan mengagumi dirinya dan 

memberi penghargaan terhadap dirinya sendiri, sebagai hasilnya orang 

tersebut akan beraktifitas dengan benar. Tidak seorangpun dapat 

menyesuaikan diri dengan baik apabila menolak dan tidak menyukai 

dirinya sendiri, artinya seseorang yang menerima dirinya akan bertindak 

dengan cara yang disukai dan diterima oleh orang lain.39 

                                                           
39 Ahmad Said Hasan B, Variabel Psikologis dan Pengukurannya, (Yogyakarta: Ladang 

Kata, 2021). Hlm. 33-34. 



 

25 

 

 Self acceptance menurut Supratiknya adalah memiliki penghargaan 

yang tinggi terhadap diri sendiri, atau tidak bersikap sinis terhadap diri, 

penerimaan ini berhubungan dengan kerelaan membuka diri atau 

mengutarakan pikiran, perasaan, dan reaksi terhadap orang lain. Individu 

yang bisa menerima dirinya merupakan individu yang bisa menerima 

kekurangan dirinya sebagaimana kemampuannya menerima 

kelebihannya.40 Maslow menuturkan bahwa penerimaan diri adalah 

pribadi yang dapat menerima diri apa adanya, memiliki sikap positif atas 

dirinya, tidak terbebani oleh kecemasan atau rasa malu.41 Chaplin 

mengemukakan bahwa penerimaan diri adalah sikap yang pada dasarnya 

merasa puas dengan diri sendiri, dan pengakuan akan keterbatasan-

keterbatasan sendiri.42 Hal ini berarti self acceptance adalah bagaimana 

individu mampu menerima diri sendiri baik dari sisi kelebihan maupun 

kekurangannya. 

 Rogers mengemukakan self acceptance (penerimaan diri) 

merupakan individu yang memiliki pandangan realistis mengenai dunia 

sehingga memiliki pandangan yang lebih akurat mengenai potensi-

potensi yang ada dalam dirinya, mampu menyempitkan jurang diri-ideal 

                                                           
40 Fadhila Tunnisa, Hubungan Konsep Diri dengan Penerimaan Diri pada Remaja 

Disabilitas di Yayasan Bukesra Ulee Kareng Banda Aceh, Skripsi, Banda Aceh: Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry. Hlm. 29. 
41 Harista Umamil Khoiriyah, Hubungan Penerimaan Diri dengan Kebahagiaan pada 

Remaja di Panti Asuhan Nurul Abyadh Malang, Skripsi. Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim. 

Hlm. 27. 
42 Akbar Heriyadi, Meningkatkan Penerimaan Diri (Self Acceptance) Siswa Kelas VIII 

Melalui Konseling Realita di SMP Negeri 1 Bantarbolang Kkabupaten Pemalang Tahun Ajaran 

2012/2013, Skripsi. Semarang: Universitas Negeri  Semarang. Hlm. 15. 
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dan diri-riil, lebih terbuka terhadap pengalaman, lebih efektif dalam 

memecahkan masalah sendiri dan mempunyai tingkat anggapan positif 

lebih tinggi sehingga dapat mengembangkan pandangan tentang siapa 

dirinya yang sesungguhnya.43 Darajat menyatakan rasa dapat menerima 

diri dengan sungguh-sungguh inilah yang akan menghindarkan individu 

dari rasa rendah diri, hilangnya kepercayaan diri, sehingga akan mudah 

menyinggung orang lain.44 

 Dari pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa self 

acceptance merupakan kemampuan individu untuk menyadari dan 

mengakui karakteristik pribadi yang ada pada dirinya dan mampu 

melangsungkan hidupnya dengan semua kelebihan dan kekurangannya 

tanpa menyalahkan orang lain, serta mampu menjalin relasi yang baik 

dengan individu lain. 

b. Aspek-Aspek Self Acceptance 

 Jersild mengemukakan beberapa aspek-aspek self acceptance adalah 

sebagai berikut: 

1) Persepsi mengenai diri dan sikap terhadap penampilan 

Memiliki penerimaan diri membuat individu berpikir lebih 

realistik tentang penampilan dan bagaimana ia terlihat dalam 

pandangan orang lain. Hal ini bukan berarti individu tersebut 

                                                           
43 Harista Umamil Khoiriyah, Hubungan Penerimaan Diri dengan Kebahagiaan pada 

Remaja di Panti Asuhan Nurul Abyadh Malang, Skripsi. Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim. 

Hlm. 27. 
44 Ibid. hlm 27. 
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memiliki pandangan yang sempurna tentang dirinya, tetapi individu 

dapat melakukan sesuatu dengan baik sesuai dengan dirinya yang 

sebenarnya. 

2) Sikap terhadap kelemahan dan kekuatan diri sendiri dan orang lain 

Individu akan lebih baik apabila memiliki sikap penerimaan 

diri dan memandang kekuatan serta kelemahan dalam dirinya. Hal 

tersebut menjadikan individu tidak membuang energi dan waktunya 

untuk sesuatu yang tidak mungkin untuk dilakukan, atau berusaha 

menyembunyikan kelemahan dirinya di depan orang lain. Ketika 

mengetahui dan menerima segala kelebihan dan kekurangan diri, 

individu akan secara lebih maksimal menggunakan kemampuan diri 

yang dimilikinya. Lebih jauh lagi, individu yang mempunyai 

penilaian yang baik dalam menilai kelemahan dan kelebihan dirinya 

akan bersikap lebih bijaksana pula terhadap kelemahan dan kelebihan 

orang lain. 

3) Perasaan inferioritas sebagai gejala penolakan diri 

  Individu yang terkadang merasakan inferioritas atau merasa 

lemah terhadap dirinya sendiri adalah individu yang tidak memiliki 

sikap penerimaan diri dan hal tersebut mengganggu penilaian 

realistik pada dirinya. 

4) Aspek moral penerimaan diri 

  Seorang yang telah memiliki penerimaan diri yang baik akan 

memiliki kejujuran untuk menerima dirinya sebagai manusia utuh 
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yang memiliki kekurangan dan kelebihan, sehingga ketika individu 

berada pada suatu masalah, ia bisa merasa cemas, ragu, dan bingung 

tanpa harus menipu diri dan menyembunyikan emosinya di depan 

orang lain. 

5) Sikap terhadap penerimaan diri 

  Menerima diri juga merupakan hal penting dalam kehidupan 

seseorang. Individu yang dapat menerima beberapa aspek dalam 

hidupnya mungkin juga mengalami beberapa kesulitan sebelumnya, 

tetapi dalam perkembangan individu yang belum sempurna, akan 

lebih baik jika ia dapat menggunakan kemampuan yang dimilikinya 

dalam perkembangan hidupnya. 45 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self Acceptance 

 Memiliki sikap menerima diri bukanlah sesuatu yang mudah karena 

pada dasarnya manusia lebih mudah menerima kelebihan yang ada pada 

dirinya dibandingkan menerima kekurangan yang ada dalam dirinya. 

Sikap tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Hurlock 

mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi self acceptance 

sebagai berikut: 

1) Pemahaman diri yang positif 

Pemahaman diri yang positif merupakan persepsi tentang diri 

sendiri yang berdasarkan pada kebenaran, kenyataan, dan kejujuran. 

                                                           
45 Yusfita Diah Sinta Palupi, “Pengaruh Self Acceptance dan Self Confidence terhadap 

Intensi Penggunaan Make Up pada Mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang”, Skripsi, Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim. hlm. 11. 
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Kemampuan individu untuk memahami dirinya dipengaruhi oleh 

kapasitas intelektual dan kesempatan untuk menemukan diri (self) 

nya. Seseorang yang memahami dirinya secara positif akan memiliki 

penerimaan diri yang baik. Sebaliknya, pemahaman negatif 

mengenai diri sendiri akan menyebabkan munculnya ketidaksesuaian 

antara konsep diri dengan diri ideal, atau gambaran diri yang 

diimpikan. 

2) Sikap lingkungan sosial yang menyenangkan 

Sikap-sikap yang muncul dalam lingkungan akan 

mempengaruhi pembentukan sikap seseorang, selanjutnya seseorang 

yang memperoleh pengalaman atas sikap sosial yang menyenangkan 

akan dapat diharapkan memiliki penerimaan diri yang baik. 

3) Identifikasi dengan orang yang penerimaan dirinya baik 

Individu yang melakukan identifikasi terhadap orang-orang 

yang memiliki penerimaan diri yang baik, akan membuatnya 

berkeinginan untuk mengembangkan sikap positif dalam tingkah 

laku kehidupannya serta memberikan penilaian diri yang dapat 

diterima, sehingga akan berpengaruh terhadap penerimaan dirinya. 

4) Harapan-harapan yang realistik 

Seseorang yang memiliki harapan yang realistik akan 

memberikan sumbangan yang besar pada kepuasan diri, yang berarti 

juga merupakan unsur dari penerimaan diri. Harapan seseorang akan 

bersifat realistik apabila harapan tersebut dibuat atas kemauannya 
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sendiri dan orang tersebut memiliki pemahaman yang baik pada 

dirinya atas kelebihan dan kekuranagn yang dimilikinya. 

5) Tidak adanya tekanan emosi 

Tidak adanya tekanan emosi yang berat memungkinkan 

seseorang untuk dapat memilih yang terbaik bagi dirinya dan 

menjadikannya memiliki sikap untuk fokus pada diri sendiri maupun 

orang lain. Keadaan ini menimbulkan suatu evaluasi dari lingkungan 

sosial yang menyenangkan, sebagai dasar dari evaluasi diri dan 

penerimaan diri yang baik. 

6) Perspektif diri 

Individu yang melihat dirinya berdasarkan standar nilai-nilai 

dirinya tanpa dipengaruhi oleh tekanan dari orang lain berarti 

mempunyai perspektif diri yang baik. Perspektif diri yang jelas ini 

akan mempengaruhi terbentuknya penerimaan diri yang baik. 

7) Tidak ada hambatan dari lingkungan 

Hambatan dari lingkungan menjadikan seseorang sulit untuk 

dapat mengenali kemampuan dirinya dan sulit juga untuk menerima 

dirinya sendiri. Lingkungan seseorang yang berpotensi memberikan 

hambatan bisa berasal dari orang tua, keluarga, guru, teman, dan yang 

lain, meskipun di sisi lain bisa memberikan dukungan. Sebaliknya, 

jika lingkungan memberikan dukungan yang baik untuk meraih 

keberhasilan sesuai dengan potensinya, maka kepuasan diri individu 
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akan tercapai. Hal ini juga dapat memunculkan harapan-harapan 

yang realistik. 

8) Frekuensi keberhasilan 

Individu yang sering mengalami kegagalan dalam mencapai 

sesuatu yang diinginkannya, menyebabkan timbulnya penolakan atas 

dirinya sendiri. Sebaliknya, keberhasilan-keberhasilan yang dicapai 

akan membantu penerimaan diri yang baik pada individu. 

9) Konsep diri yang stabil 

Memiliki konsep diri yang stabil dapat membuat individu 

melihat dirinya sendiri dengan cara yang hampir sama pada setiap 

kesempatan, dengan konsep diri yang baik, individu dapat 

menunjukkan penerimaan diri yang baik pula.46 

c. Ciri-Ciri Individu yang Memiliki Self Acceptance Baik 

 Ciri-ciri individu yang mampu menerima diri baik kekurangan 

maupun kelebihannya menurut Sheerer (dalam Cronbach) adalah sebagai 

berikut: 

1) Memiliki keyakinan atas kemampuannya dalam menjalani 

kehidupan. 

2) Menganggap dirinya berharga sebagai manusia yang sederajat 

dengan orang lain sehingga orang lain dapat menerima dirinya. 

                                                           
46 Ahmad Said Hasan B, Variabel Psikologis dan Pengukurannya, (Yogyakarta: Ladang 

Kata, 2021). Hlm. 39-42. 
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3) Menyadari dan tidak merasa malu atau ditolak akan keadaan yang 

ada pada dirinya. 

4) Bertanggung jawab atas segala perbuatannya, berarti berani memikul 

tanggung jawab dan berani menghadapi resiko yang ditimbulkan oleh 

perilakunya sendiri. 

5) Menerima pujian, saran, dan kritik dari orang lain untuk 

pengembangan kepribadiannya yang lebih lanjut. 

6) Tidak menyalahkan diri sendiri atas kekurangan yang dimilikinya 

dan tidak mengingkari kelebihannya. 

7) Tidak mengingkari atau merasa bersalah atas dorongan-dorongan 

dan emosi yang ada pada dirinya. 

8) Sikap dan perilakunya lebih didasarkan pada nilai-nilai dan standar 

yang ada pada dirinya daripada tekanan tekanan yang berasal dari 

luar.47 

d. Self Acceptance Menurut Islam 

 Ulasan mengenai self acceptance atau penerimaan diri erat 

hubungannya dengan bagaimana manusia bisa menerima keadaan yang 

ada pada dirinya. Hal ini seperti yang dibahas dalam salah satu ulasan 

imam Ghazali dalam salah satu kitab karangan beliau yang berjudul 

Minhajul Abidin. Kitab tersebut menerangkan bahwa kata menerima 

disebut juga dengan istilah Ridha. 

                                                           
47 Ibid. hlm. 36-37. 
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Ridha yang diartikan sebagai kerelaan menerima terhadap ketetapan 

allah yaitu qadha’ (takdir). Imam ghazali sendiri memaknai ridha sebagai 

“kerelaan membuang segala kebencian, sedangkan kebencian yaitu 

mengatakan bahwa apa yang tidak ditakdirkan oleh Allah itu lebih utama 

dan lebih baik baginya dalam masalah yang belum diyakini kerusakan 

dan kebaikannya. Oleh karena itu, membuang kebencian adalah syarat 

untuk menjadi orang yang ridha”.48 

Dalam Al-Quran Surah Al-Maidah ayat 119, Allah berfirman: 

 ج رضي الله عنهم ورضوا عنهج ذلك الفوز العظيم (119)

 Yang artinya: “Allah meridhai mereka, dan mereka pun ridha 

kepada-Nya. Itulah keberuntungan yang paling benar”. Maksudnya 

Allah meridhai segala perbuatan-perbuatan mereka, dan mereka 

pun merasa puas terhadap nikmat yang telah dicurahkan Allah 

kepada mereka. (Q.S. al-Maidah: 119) 

 

 Dalam kitabnya lagi, Imam Ghazali menuliskan bahwa ada dua hal 

pokok yang dapat memuaskan manusia dengan keridhaan Allah dan 

dalam menghadapi apa yang telah ditakdirkan oleh Allah. Pertema, 

faidah yang didapat dengan seketika, dan yang kedua adalah faidah yang 

akan diperoleh di kemudian hari.49 

 Maksud dari faidah yang diperoleh dengan seketika adalah kerelaan 

hati dan berkurangnya kecemasan yang tidak berguna. Karena itulah, 

sebagian besar orang zuhud berkata: “Jika takdir Allah telah nyata, maka 

                                                           
48 Harista Umamil Khoiriyah, “Hubungan Penerimaan Diri dengan Kebahagiaan pada 

Remaja di Panti Asuhan Nurul Abyadh Malang”, Skripsi, Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 

hlm. 32. 

49 Ibid. hlm. 33. 
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kecemasan tak ubahnya sebuah ampas. Dasar dari ungkapan ini adalah 

hadits Nabi Muhammad SAW. saat beliau berkata kepada Ibn Mas’ud: 

“Kurangilah kecemasanmu, sebab apa yang telah ditakdirkan pasti 

terjadi; dan apa yang tidak ditakdirkan pasti tidak akan datang 

padamu.”50 

 Faidah yang diperoleh di kemudian hari maksudnya adalah pahala 

dan keridhaan Allah. Kebencian terhadap takdir-Nya akan menimbulkan 

perasaan cemas, sedih, dan rasa jemu dengan seketika, serta dosa dan 

siksaan di kemudian hari yang tidak berguna. Demikianlah, sebab takdir 

Allah pasti tetap berlaku dan tidak mungkin berubah karena kecemasan 

dan kebencian kita sebagai manusia.51 

 

3.  Dinamika Hubungan Antara Self Acceptance dengan Subjective Well-

Being 
 

Germer mendefinisikan self acceptance sebagai kemampuan 

individu untuk dapat memiliki gambaran positif mengenai siapa dirinya 

yang sebenar-benarnya, dan tentu saja hal ini tidak muncul dengan 

sendirinya, tetapi harus dikembangkan oleh individu itu sendiri. Tingkat self 

acceptance yang dimiliki individu menurut Rogers akan membuat individu 

memiliki pandangan yang lebih akurat mengenai potensi diri, mampu 

menyemnpitkan jurang diri ideal dan diri riil, lebih terbuka terhadap 

pengalaman, lebih efektif dalam memecahkan masalah sendiri, dan 

                                                           
50 Ibid. hlm. 33. 
51 Ibid. hlm. 34. 
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memiliki tingkat anggapan positif lebih tinggi sehingga dapat 

mengembangkan dirinya sesuai dengan potensi yang dimilikinya.52  

Menurut Sahlan, persepsi yang positif terhadap kepribadian akan 

mempengaruhi konsep penerimaan diri ke arah yang positif, dan mendorong 

individu untuk meraih prestasi.53 Penelitian terhadap 342 mahasiswa dari 

Columbia University yang dilakukan oleh Ginzberg juga menemukan 

bahwa keberhasilan akademik dipengaruhi oleh konsep penerimaan diri 

yang positif. Penerimaan diri yang positif dapat meningkatkan keberhasilan 

akademik.54 

Keberhasilan mahasiswa dalam beradaptasi dengan lingkungan 

sosial dan akademik di kampusnya akan mempengaruhi emosi-emosi positif 

serta negatif yang ada pada dirinya. Proses ini juga akan menentukan 

seberapa jauh individu menerima dirinya sebagai manusia yang utuh, yang 

memiliki kelebihan dan kekurangan yang tidak harus dibandingkan dengan 

individu lain. Synder dkk mengungkapkan bahwa penerimaan diri 

merupakan kondisi dimana individu mempunyai sifat positif pada dirinya 

sendiri, menerima dan mengakui tentang beberapa aspek yang ada dalam 

dirinya termasuk kekurangan dan kelebihan, dan memandang hidup yang ia 

                                                           
52 Harista Umamil Khoiriyah, Hubungan Penerimaan Diri dengan Kebahagiaan pada 

Remaja di Panti Asuhan Nurul Abyadh Malang, Skripsi. Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim. 

Hlm. 27. 

53 Sahlan, Ajari Anak Sejak Dini Berprestasi. (diunduh pada tanggal 2 Agustus 2022 di 

situs http://www.AAsb/bloggspot/reS670/html) 2000. 
54 Ginzberg, Pengaruh Konsep Diri Terhadap Mahasiswa Universitas Colombia. Dapat 

dibuka pada situs http://www.indoskripsi.com/ginznberg-uc/html. 

http://www.aasb/bloggspot/reS670/html
http://www.indoskripsi.com/ginznberg-uc/html
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jalani secara positif.55 Semakin menerima dirinya sendiri, maka individu 

akan merasakan banyak emosi positif dan merasa puas dengan hidupnya 

sendiri. 

Subjective well-being ditandai dengan tingkat kepuasan hidup yang 

tinggi serta sedikitnya emosi neagatif yang dirasakan oleh seseorang. 

Menerima diri sendiri akan memberikan rasa puas pada diri individu 

sehingga emosi yang dirasakan juga akan semakin positif. Sebaliknya, jika 

individu tidak memiliki tingkat penerimaan diri yang cukup, ia akan 

cenderung membandingkan diri dan selalu merasa kurang dengan apa yang 

sudah dimiliki. 

Ika Fajriyati juga menemukan terdapat hubungan yang positif antara 

self acceptance dengan subjective well-being.56 Subjective well-being 

didefinisikan oleh Diener, Oishi, dan Lucas sebagai persepsi tentang 

kehidupan yang meliputi evaluasi secara kognitif dan emosional atau afektif 

yang sering dikenal sebagai dengan istilah kebahagiaan, ketentraman, 

keberfungsian penuh, dan kepuasan hidup.57 Subjective well-being terdiri 

dari afek positif, afek negatif, dan kepuasan hidup.58 Afek positif 

merefleksikan emosi yang menyenangkan dan reaksi-reaksi individu 

                                                           
55 Luna Dolezal, The Body and Shame, Phenomenology, Feminism, and The Socially 

Shaped Body (Lexington Books: Reprint Edition, 2016). 
56 Ika Fajriyati, Pengaruh Penerimaan Diri Terhadap Subjective Well-Being Pada 

Penderita Pasca Stroke di Puskesmas Wilayah Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas, Skripsi, 

Purwokerto: Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Hlm. 16. 
57 Diener, Oishi, & Lucas, Personality Culture, and Subjective Well-Being: Emotional and 

Cognitive Evaluation of Life. Annual Review of Psychology, 54. Hlm. 403. 
58 Diener, Oishi, & Lucas, Subjective Well-Bing: The Science of Happiness and Life 

Satisfaction. In Synde, C.A & lopez, S.J. Handbook of Psychology (63-73). New York: Oxford 

University Press. 
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terhadap peristiwa yang menunjukkan bahwa kehidupannya berjalan sesuai 

dengan yang diinginkan. Individu dikatakan memiliki subjective well-being 

yang tinggi apabila individu memiliki sikap positif terhadap hidup, memiliki 

konsep penerimaan diri yang tinggi, merasakan kesenangan dalam 

hidupnya, dan ketiadaan emosi negatif seperti stress atau depresi.59 

Muthmainah, Situmorang, dan Tentama yang menemukan bahwa 

salah satu faktor subjective well-being adalah penerimaan diri individu.60 

Hal ini sejalan dengan salah satu faktor penentu self acceptance adalah 

penilaian diri yang positif, yang merupakan persepsi tentang diri sendiri 

yang berdasarkan pada kebenaran, kenyataan, dan kejujuran. Kemampuan 

individu untuk memahami dirinya dipengaruhi oleh kapasitas intelektual 

dan kesempatan untuk menemukan diri (self) nya. Individu yang memahami 

dirinya secara positif akan memiliki penerimaan diri yang baik. Sebaliknya, 

pemahaman negatif mengenai diri sendiri akan menyebabkan munculnya 

ketidaksesuaian antara konsep diri dengan diri ideal, atau gambaran diri 

yang diimpikan.61 

Diener menyatakan kepuasan hidup keseluruhan dilihat dari 

kepuasan hidup yang dirasakan pada bagian-bagian yang berbeda 

diantaranya meliputi harga diri, kepuasan terhadap keluarga, kepuasan 

                                                           
59 Kessy Atmadja & Heliany Kiswantomo, Hubungan Antara Komponen-Komponen 

Subjective Well-Being dan Internet Addiction, Jurnal Humanitas, Vol. 4 No. 1, April 2020. hlm. 30. 
60 Muthmainah, Stumorang, & Tentama, Gambaran Subjective Well-Being pada 

Perempuan Difabel, Jurnal: The 8th University Research Colloqium 2018. Hlm. 5-7. 
61 Ahmad Said Hasan B, Variabel Psikologis dan Pengukurannya, (Yogyakarta: Ladang 

Kata, 2021). Hlm. 39-42. 
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terhadap pekerjaan, dan kepuasan dengan standar hidup.62 Puas dengan 

standar hidup yang dimiliki adalah bagian penting dari kehidupan. Ika 

Fajriyati menemukan bahwa self acceptance berpengaruh secara signifikan 

terhadap subjective well-being dan berhubungan secara positif.63 

Dinamika antara self acceptance dengan subjective well-being dapat 

dilihat pada bagan di bawah ini: 

Bagan 1. 1 Dinamika Self Acceptance dan Subjective Well-Being 

 

                                                           
62 Ed Diener, Subjective Well-Being: Psychological Bulletins. Vol. 95(4). 1984. 
63 Ika Fajriyati, Pengaruh Penerimaan Diri Terhadap Subjective Well-Being Pada 

Penderita Pasca Stroke di Puskesmas Wilayah Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas, Skripsi, 

Purwokerto: Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Hlm. 16. 
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G. Hipotesis 

 Menurut Sugiyono, hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian.64 Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah Ada hubungan antara self acceptance dengan subjective well-being 

Mahasiswa Baru di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

  

                                                           
64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods), 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 99. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara self acceptance dan subjective well-being remaja akhir pada 

mahasiswa baru di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan demikian, 

maka hipotesis dalam penelitian ini diterima. Kedua variabel tersebut 

mennjukkan hubungan yang positif, yang berarti semakin tinggi tingkat self 

acceptance maka semakin tinggi juga tingkat subjective well-being 

mahasiswa, dan begitupun sebaliknya. Tingginya tingkat subjective well-

being dapat diukur melalui dua aspek yaitu kepuasan hidup, dan tingginya 

frekuensi emosi positif serta rendahnya frekuensi emosi negatif. Subjective 

well-being tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat self acceptance, tetapi juga 

dimungkinkan dipengaruhi oleh faktor lain seperti 1) dukungan sosial, 2) 

kebersyukuran, 3) forgiveness, 4) personality, 5) self esteem, dan 6) 

spiritualitas. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan juga keterbatasan dalam penelitian 

ini, maka peneliti memberikan saran kepada seluruh pihak yang terlibat 

sebagai berikut: 
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1. Bagi penelitian selanjutnya 

a. Peneliti sebaiknya mempersiapkan seluruh teknis yang diperlukan 

dalam proses pengambilan data secara matang. 

b. Peneliti hendaknya memiliki timeline waktu yang baik. 

c. Peneliti hendaknya melakukan observasi menyeluruh untuk 

mengetahui permasalahan yang sedang terjadi pada subjek penelitian 

serta mengetahui dengan baik lokasi yang akan menjadi tempat 

penelitian. 

2. Bagi mahasiswa dan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga 

a. Bagi mahasiswa hendaknya selalu berusaha meningkatkan self 

acceptance dengan tidak membandingkan diri dengan mahasiswa 

yang lain karena setiap individu memiliki keunikannya masing-

masing. 

b. Bagi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta agar selalu membantu mahasiswa baru untuk lebih 

menerima dirinya, seperti melakukan sistem belajar di kelas yang 

inklusif dan tidak terfokus pada beberapa mahasiswa tertentu saja. 
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